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ABSTRAK 

Beton ringan (lightweight concrete) merupakan beton yang memiliki berat jenis lebih 

ringan dari beton normal. Hal ini menjadi salah satu kelebihan beton ringan, sehingga 

apabila diaplikasikan terhadap suatu bangunan dapat mengurangi berat sendiri. Secara 
signifikan berdampak pada perhitungan struktur yang lebih kecil sehingga dapat menekan 

biaya konstruksi. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui berapa kuat tekan dan kuat lentur beton ringan menggunakan agregat ringan, 
serta biaya pembuatan beton ringan. Dari hasil penelitian dikatakan kuat tekan beton 

normal umur 28 hari sebesar 24,16 Mpa, lebih besar dari kuat tekan beton ringan 

menggunakan agregat ringan umur 28 hari sebesar 13,45Mpa mengalami penurunan 

10,71 Mpa atau sekitar 45%. Pada umur 28 hari, kuat lentur beton normal didapat nilai 
5,8 Mpa, Sedangkan beton ringan mengunakan agregat ringan umur 28 hari didapat nilai 

8,44Mpa mengalami kenaikan 2,66 Mpa atau sekitar 46%. Harga pembutan 1 m3 beton 

ringan fc’ = 20 Mpa campuran agregat buatan fly ash dan epoxy sebesar Rp38.727.341,-  
jauh lebih mahal dibanding pembuatan 1 m3 beton normal fc = 20 Mpa seharga  

Rp2.111.262,- perbedaan harga pembuatan beton sebesar Rp36.616.079 atau sekitar 

1734%. 

 
Kata kunci : ACI,Beton Ringan (lightweight concrete),Fly ash dan Epoxy resin. 
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ABSTRACT 

Lightweight concrete is concrete that has a specific gravity lighter than normal concrete. 

This is one of the advantages of lightweight concrete, so that when applied to a building it 
can reduce its own weight. Significantly impact on the calculation of a smaller structure 

so as to reduce construction costs. Based on this description, the authors conducted a 

study to determine the compressive strength and flexural strength of lightweight concrete 
using lightweight aggregates, as well as the cost of making lightweight concrete. From 

the results of the research, it is said that the normal compressive strength of 28 days old 

concrete is 24.16 Mpa, greater than the compressive strength of lightweight concrete 

using lightweight aggregates aged 28 days of 13.45 Mpa, experiencing a decrease of 
10.71 Mpa or about 45%. At the age of 28 days, the flexural strength of normal concrete 

obtained a value of 5.8 Mpa, while lightweight concrete using lightweight aggregate aged 

28 days obtained a value of 8.44 Mpa, an increase of 2.66 Mpa or about 46%. The price 
of making 1 m3 of lightweight concrete fc' = 20 Mpa of aggregate mixture of fly ash and 

epoxy is Rp. 38,727,341, - much more expensive than making 1 m3 of normal concrete fc 

= 20 Mpa for Rp. 2,111,262, - the difference in the price of making concrete is Rp. 36. 
616,079 or about 1734%. 

 

Keywords: ACI, Lightweight Concrete, Fly ash and Epoxy resin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring menyempitan lahan di indonesia pembangunan infrastruktur 

sebagian besar memiliki design konstruksi vertikal keatas,dan umunya beton 

digunankan sebagai bahan konstuksinya. Beton biasanya diaplikasikan pada 

pondasi, kolom, balok, plat lantai, gorong-gorong, bendung, dan bendungan. 

Secara umum, beton tersusun dari semen, agregat halus, agregat kasar, dan air 

serta dapat dicampurkan bahan tambah yang mampu meningkatkan kinerja dan 

mutu beton. Beton memilki salah satu kelemahan yaitu berat sendiri yang besar 

sehingga diperlukan suatu rencana campuran beton dengan syarat tertentu 

untuk mendapatkan berat yang lebih ringan dari beton normal dengan mutu 

beton yang diinginkan. Salah satunya pada pembuatan beton ringan. 

Beton ringan (lightweight concrete) merupakan beton yang memiliki 

berat jenis lebih ringan dari beton normal. Hal ini menjadi salah satu kelebihan 

beton ringan, sehingga apabila diaplikasikan terhadap suatu bangunan dapat 

mengurangi berat sendiri. Secara signifikan berdampak pada perhitungan 

struktur yang lebih kecil sehingga dapat menekan biaya konstruksi. 

Abu terbang (Fly Ash) merupakan abu sisa pembakaran batubara yang 

berbutir halus dan mempunyai sifat pozzolanik. Di Indonesia tersedia 

cadangannya dalam jumlah yang cukup melimpah dan diperkirakan mencapai 

38,9 miliar ton. Fly ash dalam jumlah yang cukup besar ini memerlukan 



2 

 

 

 

pengelolaan agar tidak menimbulkan masalah lingkungan, seperti pencemaran 

udara, atau perairan, dan penurunan kualitas ekosistem. Salah satu penanganan 

lingkungan yang dapat diterapkan adalah memanfaatkan limbah fly ash untuk 

keperluan bahan bangunan, diantaranya dengan memanfaatkan fly ash sebagai 

bahan pengganti aggregat kasar pada pembuatan beton ringan. 

Fly ash yang merupakan limbah dari batubara dicampur dengan bahan 

kimia berupa epoxy resin dan hardener yang memiliki karakteristik kuat 

terhadap tekan dan lentur. Epoxy resin dan hardener ini berfungsi sebagai 

pengikat dan perekat fly ash, dan dengan perbandingan tertentu campuran fly 

ash dengan epoxy resin dan hardener ini yang akan dibuat sebagai agregat 

ringan pengganti aggregat kasar (split). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kuat tekan dan kuat lentur epoxy resin dan limbah batubara (fly ash) sebagai 

pengganti agregat kasar. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Berapa perbandingan kuat tekan beton ringan menggunakan agregat ringan 

terhadap beton normal pada mutu beton rencana fc’=20 ? 

2. Perbandingan kuat lentur beton ringan menggunakan agregat ringan terhadap 

beton normal mutu beton rencana fc’ = 20 mpa ? 

3. Perbandingan biaya pekerjaan pembuatan beton ringan menggunakan 
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agregat ringan tehadap beton normal mutu beton rencana fc’ = 20 Mpa ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang hendak di capai dari penelitian ini, yaitu untuk : 

1. Berapa perbandingan kuat tekan beton ringan menggunakan agregat ringan 

terhadap beton normal pada mutu beton rencana fc’=20 Mpa ? 

2. Perbandingan kuat lentur beton ringan menggunakan agregat ringan terhadap 

beton normal mutu beton rencana fc’ = 20 Mpa ? 

3. Mengetahui RAB pembuatan beton ringan menggunakan agregat ringan 

tehadap beton normal mutu beton rencana fc’ = 20 Mpa ? 

 

1.4. Manfaat Penelitan 

 

Penyusunan penelitian ini diharapkan nantinya akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut : 

1. Dapat menjadikan limbah  fly ash yang sebelumnya tidak berguna menjadi 

lebih bermanfaat dengan menjaikan agregat ringan buatan campuran beton 

ringan. 

2. Dapat menjadi alternatif penggunaaan material baru dalam pembuatan beton 

ringan yaitu sebagai pengganti agregat. 

 

 

1.5 Batasan Masalah 

Menghindari melebarnya pembahasan, penelitian ini dibatasi pada masalah 
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masalah berikut : 

1. Pengujian kuat tekan dan kuat lentur menggunaka n campuran fly ash 

,epoxy resin dengan komposisi 70% : 30%. 

2. Epoxy Resin yang digunakan sebagai bahan pembuat ageregat 

mempunyai jenis epoxy dengan viskositas rendah.  

3. Cetakan benda uji kuat tekan  beton berbentuk silinder beton dengan 

ukuran Ø 15cm tinggi 30cm. 

4. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement 

(PCC) dengan merk Semen Baturaja Tipe I. 

5. Pasir yang digunakan adalah pasir tanjung raja (OKI) 

6. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 3, 7, 14, 21 dan 28 

hari,sedangkan kuat lentur beton dilakukan pada umur 28 hari saja. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir terbagi dalam beberapa bab 

dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang memuat latar 

belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat penelitian, batasan 

masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan mengulas mengenai beberapa teori tentang beton, material 
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pembentuk beton, faktor yang mempengaruhi kuat tekan dan kuat tarik beton 

ringan, sifat bahan, definisi bahan tambah, abu terbang (Fly ash), epoxy dan resin 

serta jenis-jenis bahan tambah dan kegunaannya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan mengenai uraian umum, tata cara dan 

langkah-langkah pelaksanaan serta pengujian material, pemeriksaan adukan 

beton, pembuatan benda uji, perawatan beton (curing), dan uji kuat tekan. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENGUJIAN 

Bab ini menyajikan mengenai analisis data hasil penelitian yang 

disajikan dalam bentuk tabel, gambar, dan grafik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

dan saran yang berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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